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SENIKERAJINAN BATIK DIINDONESIA

Abstract

Abstrak

Julius AndiN %)

Batik is one of the Indonesian indentities which is different from other countries long
time ago. Batik used to be worn by sultan, his family and friends. Now, everyone can
wear batik to go to work and special event, it proves that people have been loving the
beauty of Batik for hundred of year. All we have to do is preserving the existence of
batik so that our generation will not lose Batik as one of the Indonesian identities.
Keywords: batik, craft, the Indonesian identity

Batik telah lama dikenal sebagai kesenian khas Indonesia yang
merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia yang berbeda dengan
Negara-negara lain. Batik pada awalnya dipakai oleh kerabat dan
keluarga Sultan, saat ini batik banyak dipakai untuk pergi bekerja dan
pada acara-acara pesta, hal ini membuktikan bahwa orang telah tertarik

akan keindahan batik sejak ratusan tahun.
Kata kunci: batik, kerajinan, identitas Indonesia

Pendahuluan

Indonesia adalah negara
kepulauan yang terdiri dari 17.500
pulau. Ribuan pulau yang tersebar
di seluruh perairan Indonesia, hal
inilah yang menyebabkan timbul-
nya keanekaragaman suku dan
budaya.

*) Dosen Jurusan Desain FSRD
Universitas Trisakti

Salah satu warisan keka-
yaan budaya bangsa itu adalah
batik. Batik telah lama dikenal
sebagai kesenian khas Indonesia
yang berawal sejak ditemukannya
lukisan ragam hias di dinding -
dinding goa. Hal ini turut mem-
buktikan bahwa batik sudah
menjadi ciri khas dan identitas
budaya bangsa Indonesia yang

13



SEN! KERAJINAN BATIK DI INDONESIA
(hulties Andr N )

sangat bernilai sejak ditemukan
hingga sekarang terutama di mata
dunia internasional. Suatu kebang-
gaan bagi pemerintah Indonesia
yang turut membantu mempro-
mosikan batik agar lebih dikenal
di mata dunia dengan membuat
rancangan khusus dan berbeda
bagi tiap kepala negara pada
sidang APEC di kota Bogor, Jawa
Barat tahun 1995.

Sebenarnya yang mem-
buat batik dikenal di Indonesia dan
dunia internasional adalah kekha-
san seni batik itu sendiri yang
banyak mengungkapkan hal
seperti : latar belakang budaya,
kepercayaan, adat istiadat, sifat
dan tata kehidupan, alam ling-
kungan, cita rasa dan tingkat
keterampilan bangsa Indonesia.
Daya tarik batik selama berabad-
abad menjadi sesuatu produk
yang selalu diminati para pemakai,
pecinta kain, pengamat budaya,
dan kolektor dari dalam maupun
luar negeri. Kita dapat melihat
betapa batik bukan saja dihargai
di dalam negeri bahkan di luar
negeri. Beberapa museum di luar
negeri menyimpan produk-produk
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batik terbaik yang pernah dibuat
dalam sejarah perbatikan Indo-
nesia. Bukan itu saja, karya-karya
batik ternama masa lalu terus
menerus di-kumpulkan dan dibuat
ulang oleh perajin batik di
Indonesia. Kain-kain batik yang
dibuat seolah-olah bertutur tentang
gejolak riwayat para penyung-
ging, pencelup, penjaja, pembuat
canting dan cap, penyedia bahan
kain dan pewarna, pengusaha, dan
kiprah perilaku selera konsumen
dalam bauran kehidupan masya-
rakat serta lingkungannya.

Asal Mula Batik Di Indonesia
Sampai saat ini masih
menjadi pertanyaan tentang asal-
mula dan bagaimana sejarah
perkembangan batik Indonesia.
Sebagian orang mengatakan
bahwa batik Indonesia berasal dari
India, karena kesenian Indonesia
pernah dipengaruhi kesenian
India. Tetapi ternyata para ahli
sejarah kebudayaan, ahli ethno-
logi, ahli purbakala dan kebuda-
vaan tidak begitu saja puas
dengan jawaban tersebut sebelum
dilakukan penelitian lebih lanjut.
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Untuk membuka tabir gelap
tersebut, dibawah ini terdapat
pendapat dari beberapa penulis :

1. Menurut R. M. Sutjipto
Wiryosuparto, (1964).

...Bangsa Indonesia sebelum
bertemu dengan kebudayaan
India telah mengenal aturan-
aturan untuk menyusun syair,
mengenal teknik untuk membuat
kain batik, mengenal industri
logam, penanaman padi di sawah
dengan jalan pengairan dan suatu
pemerintahan yang teratur...
Dan ditegaskan lagi, yaitu,
...Yang mengembangkan ke-
senian India di Indonesia adalah
bangsa Indonesia sendiri. Jadi yang
memperkaya kesenian Indonesia
ialah orang-orang Indonesia yang
telah hidup dan belajar di India un-
tuk beberapa waktu...

Dari keterangan tersebut
telah jelas, bahwa bangsa In-
donesia sendirilah yang telah
menciptakan kesenian baru di
Indonesia. Ini dibuktikan oleh
bangunan-bangunan Borobudur,
Prambanan, dan sebagainya.

2. Menurut Alfred Steinmann

(Professor Ethnologi Universitas

Zurich), dalam bukunya ten-tang

Batik, A Survey Of Batik Design,

(1958).

a. Pada zaman dinasti T'ang di
China (620-907 AD) raja China
itu sangat tertarik pada batik,
menyuruh ahli seninya keliling
mempelajari batik ke Balkhan,
Karakorum, dan Turkestan
Timur.

b. Menurut pendapat Rouffaer
(Sarjana Belanda), bahwa batik
Indonesia berasal dari India
(pendapat ini mungkin hanya
berdasarkan lukisan lilin atau
wax-resist, tidak memperhati-
kan perbandingan design dan
waktu berkembangnya peris-
tiwa pada masing-masing
tempat).

¢. Pada tahun 1516 di Palikat dan
Gujarat dari Pantai Utara
Malabar (India), dibuat sejenis
kain batik secara lukisan lilin.
Kemudian kain berkembang dan
banyak dipasarkan di Malaya
dengan sebutan kain Pelekat.

d. Pada sekitar abad ke 17 dan ke
19, batik dari India Selatan
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mencapai puncak perkem-
bangannya. Kain batik dari
Dacca ini dibuat dengan cara
wax-resist dikombinasikan
dengan lukisan warna.

e. Dibandingkan desain batik dari
berbagai negara, batik di Indo-
nesia pada umumnya bermotif
geometris, bermotif lebih tinggi,
selain motif geometris terdapat
motif-motif yang lain dan
banyak variasinya.

3. G. P. Rouffaer dalam buku-nya
De Batik-kunst, mengutara-kan
pendapatnya sebagai beri-kut:

f. Asalmulanya batik Jawa adalah
dari luar, dibawa pertama oleh
orang Kalinga, dan Koromandel,
Hindoe dimana permulaan
sebagai pedagang, kemudian
sebagai imigran - kolonisator
sejak kurang lebih 400 AD,
mulai mempengaruhi di Jawa.

g. Perkembangan proses lilin (was
prosede, wax-resist technique)
dari Kalinga - Koromandel
berjalan sampai pada pengaruh
Hindoe terakhir, yaitu pada
zaman Kerajaan Daha di Kediri
(+1100-1222 AD)
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h. Pada + 1400 AD, mulai terjadi
perubahan, dan pada + 1518
sudah meluas pengaruh Islam
di Jawa, akibatnya perkem-
bangan batik di Jawa menjadi
bebas dan berdiri sendiri.

i. Ciri umum motif batik Jawa dan
tipe ornamen-ornamen Jawa
ada kesamaan, ini karena ada
keadaan bebas sejak 1500 AD,
disampingnya ada perjalanan
perubahan kdang kembali
sampai tahun 1275 AD.

Dari pendapat para penulis
tersebut di atas dapat disimpul-kan
bahwa:

1). Keyakinan Rouffaer
seperti pada poina danbkurang
da-pat diterima, karena digambar-
kan dari tahun 400 AD sampai
kerajaan Daha di Kediri (1100-1222
AD), bangsa Hindu menjajah
Indonesia termasuk penjajahan
budaya (dalam hal ini seni batik),
seolah-olah tidak ada kebebasan
penciptaan dan karya budaya.
Pendapat ini bertentangan dengan
pendapat ahli sejarah Prof. Dr. R.
M. Sutjipto Wir josuparto.,
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2) Ditinjau dari aspek seni,
bahwa batik Indonesia dipeng-
aruhi oleh Kalinga-Koromandel,
secara langsung pada kenyata-
annnya di India tidak terdapat
motif-motif Kawung, Lereng,
Ceplok, dan Cinden, sedang di
Indonesia motif-motif tersebut
muncul dengan jelas antara a-bad
9 sampai abad 14.

3). Peristiwa atau proses
Wax-resist technique ini tidak
hanya terdapat di India tetapi juga
negara-negara lain dengan data
waktu, seperti dikemukakan oleh
Alfred Steinmann. Sedang hu-
bungan Indonesia-Tiongkok pada
zaman Sriwijaya erat sekali,
sehingga ada kemungkinan
pengaruh timbal balik mengenai
wax-restst technigue dengan
Tiongkok.

4). Perkembangan desain
batik di Indonesia mencapai ke-
sempurnaan antara abad 14-15,
sedang perkembangan batik di
India mencapai kesempurnaan
antara abad 17-19. Jadi per-
kembangan batik dengan cara

wax-resist technique terjadi lebih
dulu daripada batik Indonesia.

5). Perkembangan batik In-
donesia diliputi oleh kesaktian
budaya, artinya hampir semua
karya budaya tidak mempunyai
fungsi ekonomis, tetapi sebagai
piranti untuk menghormati Sang
Sakti. Banyak pengamat meng-
anggap bahwa setelah batik
Indonesia memiliki fungsi ekono-
mis, maka batik Indonesia telah
berkembang,.

Pengertian Batik

Membatik pada dasarnya
sama dengan melukis diatas se-
helai kain putih. Sebagai alat
melukis dipakai canting sedang-
kan bahan untuk melukis di-pakai
cairan malam atau disebut juga
cairan lilin. Canting terdiri dari
mangkok kecil yang mempunyai
carat dengan tangkai dari bambu
(gambar 1), Carat mempunyai
berbagai ukuran, tergantung dari
besar kecilnya titik-titik dan tebal
halusnya garis-garis yang hendak
dilukis. Kegunaan mangkok kecil
adalah sebagai tempat cairan lilin.
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Gambar 1.
Canting dengan berbagai jenis ukuran

Tiga tahap dalam proses
membatik yaitu: pelilinan, pe-
warnaan, dan penghilangan lilin.
Caranya: sesudah kain yang
dilukis atau ditulisi dengan malam
diberi warna, dan sesudah lilin
dihilangkan atau dilorod, bagian
yang tertutup malam akan tetap
putih, tidak menyerap warna.
Dalam hal ini cairan lilin berfungsi
sebagai perintang warna (cat).
Teknik pembuatan seperti itu
dinamakan teknik resist-dye atau
pencelupan rintang,.

Berapa banyak pelilinan,
berapa tingkat pewarnaan dan
berapa kali penghilangan malam,
akan menunjukkan betapa kom-
pleks proses yang dilakukan,
sehingga akan menghasilkan
babaran batik yang kaya akan
paduan warna. Teknik resist-dye
sudah lama dikenal di berbagai
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negara. Pada umumnya sebagai
alat perintang warna dipakai
berbagai jenis bubur terbuat dari
gandum, beras ketan, dan parafin;
se-dangkan alat untuk melukis di-
pakai bermacam-macam alat,
seperti kuas. Di Indonesia teknik
resist dye disempurnakan dengan
penggunaan canting sebagai alat
melukis dan lilin sebagai alat
perintang warna, Proses membatik

~ dengan teknik resist dye serta

corak-corak yang dihasilkannya,
inilah yang menjadi ciri khas batik
Indonesia. Pada dasarnya, proses
pelilinan merupakan proses
penciptaan pola, corak dan ragam
hias batik, yang tertuang diatas
kain. Keterikatan pada lilin sebagai
materi pokok yang tidak tahan
panas, menyebabkan proses pe-
warnaan batik senantiasa meng-
gunakan proses pewarnaan di-
ngin. Mutu kelembutan batik,
antara lain dapat dilihat dari
kelembutan garis dan titik, yang
mendukung perwujudan desain
ragam hias batik. Perpaduan an-
tara kehalusan pekerjaan proses
pemalaman, pewarnaan sampai
menjadi babaran akan memper-
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kuat mutu desain batik yang di-

rencanakan. Ragam hias umum-

nya sangat dipengaruhi dan erat
hubungannya dengan faktor-
faktor:

1. Letak geografis daerah pem-
buat batik yang bersangkutan.

2. Sifatdan tata kehidupan daerah
yang bersangkutan.

3. Kepercayaan dan adat istiadat
yang ada di daerah yang ber-
sangkutan.

4. Keadaan alam sekitarnya, ter-
masuk flora dan fauna.

5. Adanya kontak atau hubungan
antar daerah pembatikan.

Perkembangan Batik Indonesia

Pada mulanya pembuatan
kain batik dilakukan secara
terbatas bagi para bangsawan,
pembesar kerajaan serta kalangan
elite tertentu pada masa Jawa kuno.
Menurut para pakar sejarah,
pembuatan kain batik vang
terbatas itu terjadi hingga abad 13
ketika Pulau Jawa berada dibawah
penguasaan para Sultan. Sedang-
kan bagi masyarakat biasa,
lazimnya menggunakan pakaian
tenun ikat yang terbuat dari bahan

kain yang lebih kasar dan harga-
nya jauh lebih murah. Menurut
taksiran kasar, perbandingan
harga kain batik halus yang
dikenakan oleh para bangsawan
keraton dengan kain kasar yang
kebanvakan dipakai oleh rakyat
jelata, sangat jauh berbeda.
Hingga kemudian batik dapat
diproduksi secara luas diluar
keraton oleh para mantan pekerja
keraton, apalagi setelah para
pembatik pribumi menemukan
alat batik seperti canting dan cap
yang dibuat dari tembaga.

Ragam Hias

Sejalan dengan perkem-
bangan produksi batik, para
pembatik pun semakin kreatif
menciptakan berbagai macam
ragam hias agar batiknya tetap
diminati dan disukai masyarakat.
Biasanya ragam hias yang mereka
buat adalah ekspresi untuk menya-
takan diri dan lingkungannya.
Ragam hias dapat merupakan
imajinasi perorangan atau kelom-
pok, sehingga dapat menggam-
barkan cita-cita seseorang atau
kelompok tadi. Apabila ragam hias
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tadi dipakai terus - menerus dan
menjadi kebiasaan masyarakat,
maka akan menjadi tradisi.

Ragam hias batik di Indo-
nesia dibagi menjadi dua ke-
lompok, yaitu:

a. Batik Keraton

Adalah batik yang tumbuh
dan berkembang diatas dasar-
dasar filsafat kebudayaan Jawa
yang mengacu pada nilai-nilai
spiritual dan pemurnian diri, serta
memandang manusia dalam kon-
teks harmoni semesta alam yang
tertib, serasi, dan seimbang
(harmonis), misalnya batik Solo -
Yogya. Tata krama Jawa, khusus-
nya lingkungan keraton juga ber-
pengaruh dalam pembuatan batik.
Berbagai ketentuan dalam ber-
prilaku yang mengatur keluarga
raja serta para kerabat pejabat
keraton dalam bertindak, ber-
bicara dan berbusana, menum-
buhkan feodalisme. Semua hal
diatas menampilkan batik keraton
cenderung bernuansa kontem-
platif, tertib, simetris, bertata warna
terbatas pada coklat soga dan biru
nila, hitam dan putih. Motif-
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motifnya lebih dipengaruhi oleh
belukar pohon-pohon, ranting -
ranting dedaunan, bunga-bunga,
buah - buahan, padi - padian, ubi-
ubi jalar, aliran sungai dan seba-

gainya.
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Gambar 2. Wahyu lemurun dan Semen
Knmwal Kawuny. Dua contoh corak batik
kraton yang dibniat berdasarkan tradisi
budaya Jawon dengan kehalusan teknik
penggarapan, ketelitian dan kerapihan
sebagai ungkapan pencapatan kemuliaan divi
serta mutu produk secara fisik
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b. Batik Pesisiran
Adalah batik yang tumbuh

di luar kraton. Perbedaannya

dengan batik kraton yaitu:

1. Pelaku batik adalah rakyat
jelata yang tidak berinduk pada
feodalisme aristokrasi Jawa
sebagai dasar acuan ungkapan
batik seperti di keraton.

b

Sifat pekerjaannya hanya
sambilan, sebagai medium
berungkap yang bebas, sedang-
kan di kraton ibarat ibadah,
suatu seni tinggi yang terikat
pada patokan alam pikiran
relio-magis.

3. Ragam hias yang dipilih
umumnya

secara turun-

temurun yang sudah dikenal
dan sudah menjadi tradisi di
daerah tersebut.

: ; ' N I~ T
Gambar 3. Kain sarung mano kembang,
tompai cokek torson, tanjung bumi.

.....

Gambar 4 Ragam hias Songket Palembanyg

Ragam hias batik pesisir adalah
dinamis, naturalistis, pengaruh
kebudayaan asing terlihat kuat,
melahirkan motif - motif bercirikan
makhluk laut, ikan udang, penyu,
kerang, awan mendung, langit
biru, batu karang, dan sebagainya.
War-nanya pun beragam. Daerah
batik pesisir adalah: Indramayu,
Cirebon, Pekalongan Lasem,
Garut, Madura, dan Jambi.

Teknik Membatik
Ditinjau dari teknik pem-
buatannya, terdapat 2 macam
batik:
a). Batik tulis
Batik menggunakan canting
sebagai alat bantu melekat-
kan cairan malam pada kain.
Perkembangan teknik yang
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Gambar 5. Beberapa peralatan pelilinan
dalam proses batik tulis

menghasilkan batik tulis ber-
mutu tinggi ditunjang de-
ngan canting tulis dan kain
halus. Batik tangan yang ha-
lus akan diperebutkan di-
antara kalangan ningrat dan
masyarakat pecinta batik
karena akan menaikkan pa-
mor pemakainya (gambar 5).

Berdasarkan fungsinya

canting dibedakan dari:

1. Canting reng-rengan: ber cucuk
sedang, untuk mendesain awal
sesuai pola.

2. Canting isen-isen: bercucuk
kecil tunggal dan rangkap
untuk membatik isi bidang dan
mengisi pola.
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Gambar 6. Proses mencap kain, dimulai dari
sebelah kiri menwju ke bagian atas.

Kesimpulan

Kesenian batik yang a-
walnya merupakan aktivitas
terbatas dalam kraton saja dalam
perjalanannya berkembang seba-
gai seni kerajinan yang dilakukan
oleh masyarakat di luar keraton
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dengan berbagai macam corak
ragam hias. Sejalan dengan
perkembangan kebudayaan di
Indonesia, simbol ragam bias
batikpun berangsur-angsur men-
jadi sekedar gambar pada kain,
terutama setelah batik digunakan
sebagai bahan busana oleh seluruh
lapisan masyarakat yang tidak saja
masyarakat pribumi tapi juga para
pendatang.

Industri batik masih tetap
hidup hingga hari ini. Meski
umumnya kini produksi massal
batik dikerjakan dengan mesin,
akan tetapi tetap batik buatan
tangan masih merupakan karya
seni bernilai tinggi. Disitulah
peluang pasar yang sesungguh-
nya untuk kain bermutu tinggi itu,
Mungkin batik bisa tetap populer
saat ini karena nilai kebebasan
artistiknya. Desain batik hadir dari
keinginan kuat para perajinnya.
Kain batik merupakan kain yang
sangat tahan lama, lebih tahan
luntur dibandingkan kain cetakan
karena melalui proses celup. Proses
tersebut membuat kain menyerap
warna secara baik, dan warna
tidak mudah menjadi pudar.

Ragam hias batik pada a-
walnya tidak hanya dibuat un-tuk
sekedar indah dilihat, tapi juga
memberi makna yang erat
hubungannya dengan falsafah
kehidupan. Makna yang terkan-
dung dalam ragam bias batik,
menjadi peninggalan sejarah,
seperti pada tulisan kuno atau
penafsiran batik dari relief din-ding
candi atau patung.

bt
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